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ABSTRAK 

 
Posisi dipermukaan bumi ditentukan dengan alat penentu posisi absolut yang disebut 

Global Positioning System (GPS). Peningkatan pemanfaatan GPS untuk pengumpulan 

titik koordinat atau waypoint diperkebunan kelapa sawit berdampak peningkatan metode 

pengumpulan data waypoint di lapangan. Metode umum adalah menggunakan tool buat 

titik atau mark. Metode terbaru adalah setelah tool buat titik dilanjutkan dengan 

menggunakan tool rerata titik. Penelitian ini bertujuan membandingkan tingkat akurasi 

yang dimiliki GPS Garmin 64 S menggunakan kedua metode pembuatan waypoint. 

Metode penelitian dilakukan dengan inventarisasi data penentuan posisi absolut beberapa 

kali pengukuran sample pohon sawit di Lahan Kebun Pengajaran dan Penelitian (KP2) 

Akademi Komunitas Perkebunan Yogyakarta dan nilai akurasi GPS yang sama dengan 

kedua metode pembuatan titik kordinat. Koordinat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Universal Transverse Mercator (UTM), Zona 49 Selatan. Melalui penelitian ini 

diketahui tingkat akurasi ditentukan dari nilai standar deviasi. Semakin kecil nilai standar 

deviasi maka tingkat akurasinya semakin akurat. Hasil penelitian ini menun-jukan metode 

1 memiliki rata-rata pergeseran X(lintang) sebesar 13,69 meter dan standar deviasi 

sebesar 3,70 me-ter. Metode 1 memiliki rata-rata pergeseran Y(bujur) sebesar 151,84 

meter dan standar deviasi sebesar 12,32 meter. Hasil penelitian untuk metode 2 memiliki 

rata-rata pergeseran X(lintang) sebesar 14,92 meter dan standar deviasi sebesar 3,86 

meter. Metode 2 memiliki rata-rata pergeseran Y(bujur) sebesar 360,85 meter dan standar 

deviasi sebesar 12,16 meter. Hasil penelitian ini dapat diseimpulkan  pada metode 1 

berdasarkan hasil penelitian diketahun nilai lintang memiliki tingkat akurasi yang lebih 

akurat dibandingkan dengan metode 2. Pada nilai bujur, metode 2 memiliki memiliki 

tingkat akurasi yang lebih akurat dibandingkan dengan metode 1.  

 
Kata Kunci : GPS, Titik Koordinat, Tool, UTM, Rerata Titik  
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I. PENDAHULUAN 

GPS merupakan suatu alat navigasi untuk mengetahui posisi absolud lintang dan 

bujur suatu lokasi yang dipengaruhi oleh akurasi. akurasi adalah tingkat kesalahan dalam 

suatu penentuan titik koordinat/posisi absolud suatu wilayah. GPS dapat memberikan 

informasi posisi dengan ketelitian yang tinggi dipengaruhi jumlah satelit yang terkoneksi 

dengan GPS.  Semakin banyak satelit yang terkoneksi dengan GPS maka tinggi tingkat 

akurasi GPS semakin akurat[1]–[3].  

Pemanfaaatn inventarisasai lokasi absolud atau titik korrdinat di perkebunan kelapa 

sawit sangat membantu dan berperan sangat penting, mulai dari pengelokaan kebun, 

potensi lahan, monitoring kelapa sawit, perencanaan kebun, hingga verifikasi tanaman[4]–

[6]. Verrifikasi tanaman kelapa sawit dapat dilakukan dengan sensus jumlah tanaman 

dimana untuk mengetahui jumlah tanaman kelapa sawit tiap blok yang sesuai dengan 

Standar Operasional Perusahaan[4]. GPS menjadi salah satu teknologi yang digunakan 

untuk sensus poko kelapa sawit. Peningkatan pemanfaatan GPS untuk pengumpulan titik 

koordinat atau waypoint diperkebunan kelapa sawit berdampak peningkatan metode 

pengumpulan data waypoint di lapangan. Metode umum adalah menggunakan tool buat 

titik atau mark[2], [3], [7], [8]. Metode terbaru adalah setelah tool buat titik dilanjutkan 

dengan menggunakan tool rerata titik. Penelitian ini bertujuan membandingkan tingkat 

akurasi yang dimiliki GPS Garmin 64 S menggunakan kedua metode pembuatan 

waypoint. 

II. METODE DAN PROSEDUR 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilakukan di Lahan Kebun Pengajaran dan Penelitian (KP2) Akademi 

Komunitas Perkebunan Yogyakarta, Papringan, Kabupaten Sleman, Provinsi DIY. Titik 

sample yang diambil pada penelitian ini berjumlah 24 sample yang merupakan titik 

tanaman kelapa sawit baik itu Kelapa Sawit telah menghasilkan (TM) dan Kelapa sawit 

belum menghasilkan (TBM). 

Alat dan Data 

Penelitian ini menggunakan alat berupa Global Positioning System (GPS) merk 

Garmin Seri 64 S. GPS disetting dengan menggunakan Datum WGS 84 dan system 

proyeksi yang digunakan adalah Universal Transverse Mercator (UTM). Lokasi penelitian 

berada di zona 49 selatan (49 S).  
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Metode 

Tahapan penelitian meliputi: tahap persiapan, tahap akusisi data di lapangan, tahap 

penggolahan data, dan tahap analisis. Tahap persiapan dilakukan dengan menyediakan, 

melakukan pengecekan peralatan survai, penyetinggan system projeksi GPS dan 

penentuan titik sample. Tahap akusisi data dilakukan dengan melakukan pengambilan 

koordinat titik di lapangan pada sample menggunakan 2 metode. Metode 1 yaitu buat 

titik/buat waypoint/ mark dilanjutkan dengan metode 2 yaitu menggunakan tool rerata titik. 

Tahap pengolahan data dilakukan dengan memindahkan data GPS ke dalam perangkat 

keras menggunakan software GarminBaseCamp. Data titik GPS kemudian di kelola dalam 

software ArcGIS 10.7.1 untuk dilakukan pengolahan data spasial. Analisis statistis data 

GPS dilakukan menggunakan software Microsoft Exel. Tahap analisis data statistic 

dilakukan dengan dua langkah: (i) perbandingan jarak titik sample dari metode 1 dengan 

metode 2 

Rumus teorema phytagoras untuk mengolah data sample yang diambil dilapangan. 

 

L  = Lokasi sample 

AB = jarak sample metode 1 dengan metode 2 

X1 = Nilai koordinat titik garis lintang (latitude) menggunakan metode 1 

Y1 = Nilai koordinat titik garis bujur (longitude) menggunakan metode 1 

X2 = Nilai koordinat titik garis lintang (latitude) menggunakan metode 2 

Y2 = Nilai koordinat titik garis bujur (longitude) menggunakan metode 2 

 

(ii) analisis perbandingan akurasi menggunakan standar deviasi mengunakan rumus 

berikut ini 

 

S  = Standar deviasi 

Xi = nilai parameter  

X  = nilai rata-rata parameter 

n  = jumlah sample 

Analisis standar deviasi dilakukan pada parameter X1, Y1, X2, Y2. Tingkat akurasi 

ditentukan dari nilai standar deviasi. Semakin kecil nilai standar deviasi maka tingkat 

akurasinya semakin akurat. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil akusisi data titik koordinat dilapangan didapat titik koordinat lintang 

(latitude) dan bujur (longitude) menggunakan GPS 64 S dalam menavigasi titik koordinat 

dari lokasi yang telah ditentukan yaitu pohon kelapa sawit TM dan TBM. Hasil titik 

koordinat diperoleh dengan menggunakan metode satu dan metode dua di sajikan pada 

table 1.  Nilai titik koordinat sample dilakukan analisis menggunakan rumus teorema 

phytagoras untuk menentukan selisih atau jarak titik lokasi sample metode 1 dan metode 

2, dimana hasil data dari akar x2 yaitu garis lintang metode 1 dikurangi garis lintang pada 

metode 2, kemudian ditambah y2 yaitu garis bujur saat metode 1 dikurangi dengan garis 

bujur pada metode 2. Dari perhitungan yang didapat menggunakan rumus teorema 

phythagoras dengan cara menggunakan Microsoft excel untuk mendapat hasil 

perhitungannya disajikan pada table 2. Hasil perhitungan diperoleh pergeseran linier titik 

koordinat dari metode 1 dan metode 2 ditampilkan dalam bentuk visualisasi grafik 

pergeseran linier disajikan pada gambar 1. 

 
Tabel 1. Tabel Titik Koordinat Sample Menggunakan GPS 64 S 

Lokasi 

Metode 1 Metode 2 

Titik Koordinat 

X1 Y1 X2 Y2 

L1 43343,2 913971,9 43344,0 913970,9 

L2 43344,5 913970,7 43344,3 913970,7 

L3 43348,1 913970,2 43348,3 913970,3 

L4 43341,9 913972,8 43342,2 913972,9 

L5 43344,5 913970,5 43344,6 913970,5 

L6 43347,9 913971,1 43348,2 913971,3 

L7 43344,0 913972,0 43344,5 913971,4 

L8 43344,4 913970,0 43344,5 913970,2 

L9 43347,4 913970,2 43348,2 913971,0 

L10 43340,7 913972,3 43339,5 913971,6 

L11 43339,3 913972,5 43339,5 913972,5 

L12 43344,6 913970,1 43344,5 913970,0 

L13 43348,6 913971,0 43348,5 913970,8 

L14 43338,6 913972,1 43338,6 913972,1 

L15 43340,7 913970,5 43340,7 913970,1 

L16 43349,2 913972,5 43348,8 913971,9 

L17 43340,0 913969,8 43339,8 913969,8 

L18 43337,6 913973,4 43337,4 913973,4 

L19 43340,1 913969,4 43339,3 913970,3 

L20 43340,7 913926,4 43338,8 913927,3 

L21 43344,7 913927,3 43344,7 913927,3 

L22 43348,6 913971,6 43348,4 913970,4 

L23 43338,8 913969,8 43339,4 913970,0 

L24 43337,4 913973,0 43337,3 913973,1 
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Table 2 menunjukan hasil perhitungan linier dengan mendapatkan hasil pergeseran 

linier titik koordinat metode 1 dan metode 2 dari akusisi diperoleh 24 titik koordinat sample. 

Pengurangan nilai titik garis lintang metode 2 dengan nilai titik garis lintang metode 1 dari 

masing-masing 24 titik koordinat sample nilai x, hasil pengurangan dihasilkan nilai selisih 

yang kemudian dipangkatkan dua. Pengurangan nilai titik garis bujur pada metode 2 

dikurangi dengan nilai titik garis bujur metode 2 yang disebut nilai y, kemudian 

dipangkatkan. Nilai X dan Y masing-masing dijumlahkan hingga memperoleh nilai jarak 

AB yaitu nilai selisih koordinat bujur dan lintang dari setiap titik sample metode 1 dan 

metode 2.  

 
Tabel 2. Tabel Hasil Pergeseran Linier Metode Waypoin 1 dan 2 

Lokasi X2-X1 (X2 X1)^2 Y2-Y1 (Y2Y1)2 (X2-X1)2+(Y2 Y1)2 AB 

L1 0,8 0,6 -1,0 1 1,6 1,3 

L2 -0,2 0,0 0,0 0 0,0 0,2 

L3 0,2 0,0 0,1 0,01 0,1 0,2 

L4 0,3 0,1 0,1 0,01 0,1 0,3 

L5 0,1 0,0 0,0 0 0,0 0,1 

L6 0,3 0,1 0,2 0,04 0,1 0,4 

L7 0,5 0,3 -0,6 0,36 0,6 0,8 

L8 0,1 0,0 0,2 0,04 0,0 0,2 

L9 0,8 0,6 0,8 0,64 1,3 1,1 

L10 -1,2 1,4 -0,7 0,49 1,9 1,4 

L11 0,2 0,0 0,0 0 0,0 0,2 

L12 -0,1 0,0 -0,1 0,01 0,0 0,1 

L13 -0,1 0,0 -0,2 0,04 0,0 0,2 

L14 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 

L15 0,0 0,0 -0,4 0,16 0,2 0,4 

L16 -0,4 0,2 -0,6 0,36 0,5 0,7 

L17 -0,2 0,0 0,0 0 0,0 0,2 

L18 -0,2 0,0 0,0 0 0,0 0,2 

L19 -0,8 0,6 0,9 0,81 1,5 1,2 

L20 -1,9 3,6 0,9 0,81 4,4 2,1 

L21 0,0 0,0 0,0 0 0,0 0,0 

L22 -0,2 0,0 -1,2 1,44 1,5 1,2 

L23 0,6 0,4 0,2 0,04 0,4 0,6 

L24 -0,1 0,0 0,1 0,01 0,0 0,1 
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Gambar 1. Grafik Pergeseran Linier Jarak 
 

Gambar 1 menunjukan sample nomor L20 memiliki pergeseran linear paling besar 

yaitu 2,1 sedangkan nilai pergeseran terkecil L21 yaitu 0. Penelitian ini tidak menggunakan 

parameter akurasi pengambilan titik koordinat, sehingga perbedaan rentang anatara 

metode 1 dan 2 dibandingkan dari pengambilan akurasi data awal tidak dapat dilakukan.  

Tabel 3. Tabel Hasil Perhitungan Standar Deviasi 

Lokasi 
Metode 1 Metode 2 

Δx1 Δy1 Δx2 Δy2 

L1 0,00 18,96 0,91 0,84 

L2 1,83 9,95 1,58 2,49 

L3 24,54 7,04 27,61 762,51 

L4 1,55 27,61 0,71 0,51 

L5 1,83 8,73 2,42 5,84 

L6 22,60 12,63 26,57 706,10 

L7 0,73 19,84 2,12 4,48 

L8 1,57 6,02 2,12 4,48 

L9 18,10 7,04 26,57 706,10 

L10 5,98 22,60 12,57 157,95 

L11 14,79 24,54 12,57 157,95 

L12 2,11 6,52 2,12 4,48 

L13 29,75 11,93 29,76 885,39 

L14 20,66 20,74 19,76 390,43 

L15 5,98 8,73 5,50 30,25 

L16 36,65 24,54 33,12 1096,83 

L17 9,90 5,08 10,53 110,90 

L18 30,76 34,27 31,87 1015,54 

L19 9,28 3,44 14,03 196,73 

L20 5,98 1692,98 18,02 324,76 

L21 2,42 1619,73 2,74 7,50 

L22 29,75 16,44 28,67 822,23 

L23 18,89 5,08 13,29 176,55 

L24 33,01 29,75 33,01 1089,44 

Jumlah 328,68 3644,20 358,16 3549,26 

Rata-rata 43343,15 913967,55 43343,04 913967,49 

Rata-rata absis 13,69 151,84 14,92 360,85 

Standar Deviasi 3,70 12,32 3,86 12,16 
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Analisis perbandingan dilakukan dengan mencari nilai standar deviasi dari masing 

masing nilai X dan Y titik koordinat setiap metode. Perhitungan nilai satandar deviasi 

disajikan pada table 3. Table 3 perhitungan standar deviasi metode pembuatan 

titik/waypoint dari 24 data lokasi sample yang terkumpul. dari hasil perhitungan diperoleh 

nilai rata-rata koodinat pada metode 1 memiliki nilai rata-rata absis sebesar X1 adalah 

42243,15 meter selatan, dan standar deviasi sebesar 3,70 meter. Perhitung nilai rata-rata 

garis bujur atau Y1 adalah 913967,55 meter timur dan standar deviasi sebesar 12,32 

meter.  

Hasil perhitungan metode pembuatan titik koordinat menggungakan metode 2, pada 

garis lintang memiliki nilai rata-rata yaitu X2 adalah 43343,04 meter selatan dan memiliki 

standar deviasi 3,86 meter. Nilai rata-rata garis bujur atau Y2 adalah 913967,49 meter 

timur dan standar deviasi 12,16 meter. Hasil perhitungan  koordinat menggunakan metode 

1 mempunyai standar deviasi nilai koordinat X atau lintang lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai standar deviasi koordinat X pada metode 2. Perhitungan pada nilai koordinat 

Y atau lintang metode 2 memiliki standard deviasi nilai koordinat Y lebih kecil 

dibandingkan nilai standar deviasi koordinat Y metode 1. 

Dari keseluruah perhitungan data melalui perhitungan pergeseran linier, visualisasi 

grafik pergeseran linear, kemudian dilakukan analisis standar deviasi metode 1 dan 2 , 

masing-masing parameter memiliki nilai yang berbeda. Hasil perhitungan satandar debiasi 

dengan hasil lebih kecil mendapat nilai akurasi lebih akurat. Pada metode 1 berdasarkan 

hasil penelitian diketahin nilai lintang memiliki tingkat akurasi yang lebih akurat 

dibandingkan dengan metode 2. Pada nilai bujur, metode 2 memiliki memiliki tingkat 

akurasi yang lebih akurat dibandingkan dengan metode 1.  

 

IV. KESIMPULAN 

Melalui penelitian ini diketahui tingkat akurasi ditentukan dari nilai standar deviasi. 

Semakin kecil nilai standar deviasi maka tingkat akurasinya semakin akurat. Hasil 

penelitian ini menunjukan metode 1 memiliki rata-rata pergeseran X(lintang) sebesar 

13,69 meter dan standar deviasi sebesar 3,70 meter. Metode 1 memiliki rata-rata 

pergeseran Y(bujur) sebesar 151,84 meter dan standar deviasi sebesar 12,32 meter. Hasil 

penelitian untuk metode 2 memiliki rata-rata pergeseran X(lintang) sebesar 14,92 meter 

dan standar deviasi sebesar 3,86 meter. Metode 2 memiliki rata-rata pergeseran Y(bujur) 

sebesar 360,85 meter dan standar deviasi sebesar 12,16 meter. Hasil penelitian ini dapat 

diseimpulkan  pada metode 1 berdasarkan hasil penelitian diketahun nilai lintang memiliki 

tingkat akurasi yang lebih akurat dibandingkan dengan metode 2. Pada nilai bujur, metode 

2 memiliki memiliki tingkat akurasi yang lebih akurat dibandingkan dengan metode 1. 
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